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KESANTUNAN BERBAHASA PADA FILM MENCURI RADEN SALEH 

DAN IMPLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 

DI SMA 

 

 
Oleh 

RIZKI MANDELA 

 

Masalah pada penelitian ini ialah kesantunan berbahasa pada film Mencuri Raden 

Saleh dan implikasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesantunan berbahasa 

berupa penaatan dan pelanggaran maksim prinsip kesantunan berbahasa pada film 

Mencuri Raden Saleh dan implikasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMA. Desain penelitia ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan 

sumber data berupa film Mencuri Raden Saleh. Data penelitian ini ialah dialog 

antartokoh yang mengandung penaatan dan pelanggaran maksim prinsip 

kesantunan berbahasa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

teknik simak bebas cakap dengan teknik catat, serta dilengkapi dengan teknik 

analisis data menggunakan analisis heuristik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya penaatan dan pelanggaran maksim 

kesantunan berbahasa. Pada penaatan maksim kesantunan berbahasa yang paling 

banyak muncul yaitu penaatan maksim pujian, sedangkan terdapat maksim yang 

paling sedikit ditemukan yaitu maksim kerendahan hati. Tuturan yang menaati 

maksim kearifan, maksim kedermawanan, maksim kesepakatan, dan maksim 

simpati juga muncul pada penelitian ini. Pelanggaran maksim kesantunan 

berbahasa yang paling dominan ialah pelanggaran maksim pujian, sedangkan 

maksim yang paling sedikit ditemukan yaitu maksim kedermawanan. Tuturan yang 

melanggar maksim yang lainnya juga ditemukan dalam penelitian ini. Penemuan 

hasil penelitian ini berdasarkan pada dialog antartokoh yang ada pada film Mencuri 

Raden Saleh yang berjulmah 69 data. 
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Hasil penelitian ini kemudian diimplikasikan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA kelas X kutikulum 2013 revisi tahun 2018 pada 

Kompetensi Dasar (KD) 3.10 .10 tentang mengevaluasi pengajuan, 

penawaran, persetujuan, dan penutup dalam teks negosiasi lisan maupun 

tulisan, serta KD 4.10 tentang menyampaikan pengajuan, penawaran, 

persetujuan, dan penutup dalam teks negosiasi sebagai materi ajar yang 

berupa contoh teks negosiasi. Penerapa hasil penelitian ini tertuang dalam 

bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

 

 
Kata kunci: kesantunan, film, implikasi, teks negosiasi 

 

  



ABSTRACT 

POLITENESS IN LANGUAGE USE IN THE FILM MENCURI RADEN 

SALEH AND ITS IMPLICATIONS FOR INDONESIAN LANGUAGE 

LEARNING IN HIGH SCHOOL 

 

 

By 

RIZKI MANDELA 

 

This study examines the politeness in language use in the film Mencuri Raden 

Saleh and its implications for Indonesian language learning in high school. The 

research aims to describe the adherence to and violations of the maxims of 

politeness principles in the film Mencuri Raden Saleh and their implications for 

Indonesian language learning in high school. The study employs a qualitative 

descriptive method, using the film Mencuri Raden Saleh as the data source. The 

data consist of dialogues between characters that exhibit adherence to and 

violations of the maxims of politeness principles. Data collection techniques 

include non-participatory observation with note-taking and are supported by data 

analysis using heuristic analysis. 

 

The findings reveal the presence of both adherence to and violations of the 

maxims of politeness principles. Among the adherence cases, the maxim of 

approbation is the most frequently observed, while the maxim of modesty is the 

least encountered. Utterances that adhere to the maxims of wisdom, generosity, 

agreement, and sympathy also appear in the study. Regarding violations, the 

maxim of approbation is the most commonly breached, whereas the maxim of 

generosity is the least violated. Other violations of politeness maxims are also 

identified in the study. The findings are based on 69 data points from dialogues 

between characters in the film Mencuri Raden Saleh. 

 

The study's results are then applied to Indonesian language learning in Grade X of 

high school, as outlined in the 2013 curriculum revised in 2018. The findings 

align with Basic Competence (KD) 3.10, which involves evaluating proposals, 

offers, agreements, and conclusions in both oral and written negotiation texts, and 

KD 4.10, which focuses on presenting proposals, offers, agreements, and 

conclusions in negotiation texts as teaching materials in the form of negotiation 

text examples. These findings are integrated into a Lesson Plan (RPP). 

 

Keywords: politeness, film, implications, negotiation texts
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 I. PENDAHULUAN  
 

 

 
 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

 

Agar komunikasi dapat berjalan dengan lancar penutur dan mitra tutur haruslah 

memperhatikan prinsip kesantunan dalam berkomunikasi, namun kenyataanya 

tidak semua orang memperhatikan prinsip kesantunan dalam berkomunikasi. Hal 

tersebut biasa disebut dengan pelanggaran prinsip kesantunan. Adanya pelanggaran 

prinsip kesantunan ini dapat menimbulkan tidak harmonisnya peristiwa tutur yang 

terjadi. Hal ini kan menimbulkan perselisihan hingga pertentangan antara peserta 

tutur atas tuturan yang disampaikan. 

Kesantunan berbahasa mempunyai peranan penting dalam menjalin sebuah 

komunkasi. Lakoff (dalam Chaer, 2010) menjelaskan bahwa sebuah tuturan yang 

tidak mengandung paksaan bagi mitra tutur merupakan sebuah tuturan yang santun. 

Dalam penggunaan bahasa, masyarakat harus memperhatikan pemilihan kata yang 

diujarkan agar kata-kata yang diucapkan tidak menyakiti hati seseorang. 

Kesantunan ialah suatu tuturan yang tidak menyinggung perasaan orang lain dan 

dapat diterima oleh orang tersebut (Leech, 1993). Oleh sebab itu, kesantunan 

berbahasa tidak dapat diabaikan dan dipisahkan dalam kegiatan berkomunikasi 

antarmasyarakat bahasa. 

Berkaitan dengan kesantunan berbahasa, terdapat enam maksim yang berkaitan 

dengan prinsip kesantunan. Enam maksim tersebut yaitu maksim kearifan, maksim 

kedermawanan, maksim kerendahan hati, maksim pujian, maksim kesepakatan, dan 

maksim simpati. Adanya prinsip kesopanan akan dapat menjaga keramahan dalam 

percakapan. Dengan menaati prinsip kesantunan tersebut, penutur dan mitra tutur 

akan dapat menjaga keberlangsungan peristiwa tutur yang sedang terjadi, Leech 

(dalam Rusminto, 2020). 
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Begitu juga pada dunia pendidikan, peserta didik masih banyak melakukan 

pelanggaran prinsip kesantunan pada saat berkomunikasi. Pelanggaran prinsip 

kesantunan ini bukan hanya terjadi ketika peserta didik berkomunikasi dengan 

teman sebaya, namun hal ini juga terjadi ketika mereka berkomunikasi dengan 

pendidik. Hal itu dibuktikan melalui penelitian yang dilakukan oleh (Ghoni 

Mahmudi dan Soleh, 2020), dari penelitian tersebut diperoleh hasil berupa adanya 

pelanggaran seperti, siswa tidak menanggapi guru dengan serius yang melanggar 

prinsip kebijaksanaan, siswa tidak menghormati perintah dari guru yang melanggar 

prinsip kesepakatan, serta siswa meremehkan lawana bicaranya. Penelitian lain 

dilakukan oleh (Prasetya dkk., 2022) dengan hasil berupa terdapat ketidakpuasan, 

ketidaksabaran, dan gagal meminimalisasi pujian terhadap diri sendiri ketika 

berbicara dengan guru. 

Berkaitan dengan pembelajaran, sudah seharusnya kesantunan berbahasa 

ditanamkan dalam proses pembelajaran. Penanaman kesantunan berbahasa ini 

terwujud dalam kurikulum 2013, khususnya pada KI-2 (Kompetensi inti sikap 

sosial). Pada KI-2 siswa dituntut untuk baik, seperti bersikap santun dalam 

lingkungan sosial, alam,serta dalam pergaulan. Hal itu sesuai dengan tujuan yang 

ada pada pembelajaran Bahasa Indonesia, yaitu dapat membangun hubungan, 

mengungkapkan pengetahuan, menyampaikan perasaan, sikap, dan 

mengungkapkan pendapat kepada orang lain. Dalam mencapai tujuan tersebut 

diperlukan adanya kesantunan berbahasa agar apa yang didampaikan dapat diterima 

oleh orang lain. Oleh karena itu, siswa atau peserta didik diharapkan dapat bersikap 

santun baik dalam tuturan maupun tindakan. 

Sebagai upaya menanamkan kesantunan berbahasa, banyak bahan ajar yang dapat 

digunakan oleh pendidik. Teknologi yang semakin maju memungkinkan pendidik 

memilih bahan ajar lain yang dapat digunakan untuk menanamkan kesantunan 

berbahasa kepada peserta didik. Salah satunya melalui film sebagai bahan ajar yang 

dapat menjadi menjadi alternatif bagi pendidik. Berbahasa dengan santun dapat 

dipelajari melalui dialog antartokoh yang ada pada sebuah film. Film diartikan 

sebagai cerita hidup, karena dalam film menceritakan tragedi yang terjadi dalam 

kehidupan (Hkikmat, 2011). Dengan kata lain, film merupakan kejadian kehidupan 

sehari-hari yang direkam dan dituangkan ke dalam sebuah karya. 
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Penelitian ini memanfaatkan film sebagai sumber penelitian. Terdapat beberapa 

alasan memilih film sebagai sumber data pada penelitian ini. Pertama, penelitian 

terhadap film banyak diimplikasikan dalam pembelajaran terkait sastra, tetapi pada 

penelitian ini peneliti berusaha mengimplikasikannya pada pembelajaran bahasa. 

Kedua, bahasa yang digunakan pada film biasanya menggunakan bahasa yang 

lumrah yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dialog antartokoh 

yang ada pada film dapat diteliti berkaitan dengan kesantunan berbahasa. Ketiga, 

penelitian tentang kesantunan bahasa biasanya dilakukan terhadap kasus-kasus di 

dunia nyata, namun pada penelitian ini peneliti akan meneliti kesantunan berbahasa 

pada sebuah film. Peneliti berusaha membuktikan bahwa kesantunan berbahasa 

juga dapat ditemukan pada film, bukan hanya pada kehidupan nyata. Oleh karena 

itu, penelitian mengenai film dirasa cocok dengan implikasi pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA. 

Film yang dianalisis dalam penelitian ini yaitu film Mencuri Raden Saleh. Alasan 

peneliti memilih film ini karena, film Mencuri Raden Saleh merupakan film 

Indonesia pertama yang mengangkat genre aksi perampokan. Hal ini membuat 

banyak kalangan tertarik untuk menontonnya, sehingga film ini dapat menjadi 

sarana pembelajaran terkait kesantunan berbahasa bagi remaja. Kedua, terdapat 

beberapa pelanggaran dan penaatan prinsip kesantunan yang terdapat pada film ini. 

Ketiga, film ini belum pernah diteliti, khususnya dalam penelitian yang akan 

dilakukan yaitu penelitian terkait kesantunan berbahasa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Suciramdhan dkk, 2024) 

film Mencuri raden Saleh ini juga memuat sejumlah pesan moral yang terkandung 

di dalamnya. Melalui peneltian ini diketahui bahwa film ini mengedepankan nilai- 

nilai kebebasan, kemandirian, dan martabat manusia dalam menghadapi 

kepemimpinan otoriter. Penelitian lainnya juga dilakukan oleh (Mareta dkk, 2023) 

dijelaskan bahwa film Mencuri Raden Saleh ini juga memuat pesan moral di 

dalamnya. berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat nilai kepedulian, 

persahabatan, kerja keras, kekeluargaan, tolong menolong, tanggung jawab, dan 

kerjasama. Berdasarkan hasil daari penelitian tersebut, film Mencuri Raden Saleh 

dirasa cocok untuk menjadi sarana pembelajaran, karena memuat pesan moral yang 

baik bagi peserta didik. 
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Berdasarkan pengamatan penulis, film Mencuri Raden Saleh ini mengangkat kisah 

mengenai beberapa mahasiswa yang tergabung ke dalam satu kelompok yang 

berencana mencuri lukisan bersejarah. Lukisan yang akan dicuri ialah 

Penangkapan Pangeran Diponegoro karya Raden Saleh yang terletak di Istana 

Negara. Pada rencana pencurian ini tentunya melewati jalan yang tidak mudah, 

apalagi lukisan tersebut berada di Istana Negara dengan pengamanan yang ketat. 

Selama merencanakan pencurian tersebut tentu tidak terlepas dari dialog antartokoh 

yang memungkinkan adanya penaatan maupun pelanggaran prinsip kesantunan 

pada dialog tersebut. 

Berkaitan dengan hal tersebut, terdapat contoh penelitian yang dilakukan oleh 

(Ghoni Mahmudi & Soleh, 2020), dari penelitian tersebut diperoleh hasil berupa 

adanya pelanggaran seperti, siswa tidak menanggapi guru dengan serius yang 

melanggar prinsip kebijaksanaan, siswa tidak menghormati perintah dari guru yang 

melanggar prinsip kesepakatan, serta siswa meremehkan lawana bicaranya. 

Melalui hasil penelitian seperti contoh di atas, hasil penelitian yang diperoleh 

nantinya akan diimplementasikan terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMA. Banyak teks yang dapat menjadi sarana untuk menanamkan kesantunan 

berbahasa pada peserta didik. Salah satu teks yang dapat digunakan adalah teks 

negosiasi. Negosiasi adalah sebuah kegiatan saling mengajukan tawaran agar 

tercapai sebuah kesepakatan antara pihak satu dengan pihak yang lainnya (Suherli 

dkk, 2017). Agar kesepakatan ketika melakukan negosiasi dapat tercapai, negosiasi 

harus menggunakan bahasa yang santun, menghargai mitra tutur, tidak keluar dari 

topik pembicaraan, dan bersikap sopan. Jadi, peserta tutur harus menaati maksim- 

maksim yang ada pada prinsip kesantunan agar mampu mencapai kesepakatan 

ketika melakukan negosiasi. 

Hasil dari penelitian ini akan berguna bagi dunia pendidikan, karena berkaitan 

dengan pembelajaran teks negosiasi. Pada kurikulum 2013 memuat Kompetensi 

Dasar (KD) tentang teks negosiasi untuk pembelajaran Bahasa Indonesia kelas X 

SMA. Kompetensi Dasar yang dimuat adalah KD 3.10 tentang mengevaluasi 

pengajuan, penawaran, dan persetujuan dalam teks negosiasi lisan maupun tertulis 

dan KD 4.10 tentang menyampaikan pengajuan, penawaran, persetujuan, dan 
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penutup dalam teks negosiasi. Enam maksim pada prinsip kesantunan dirasa dapat 

diimplikasikan pada kegiatan yang ada pada KD 3.10 dan KD 4.10, karena pada 

KD tersebut menuntut peserta didik untuk menggunakan bahasa yang santun ketika 

bertutur. 

Hasil penelitian ini nantinya dapat dimanfaatkan sebagai sarana bagi pendidik 

maupun peserta didik untuk mendapatkan pengajaran mengenai kesantunan 

berbahasa. Hasil penelitian ini akan diimplikasikan dalam bentuk Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) maupun bahan ajar yang berkaitan dengan teks 

negosiasi. RPP ialah rencana kegiatan pembelajaran yang dirancang dan disiapkan 

untuk satu pertemuan atau lebih. RPP ini akan memuat rencana kegiatan yang akan 

dilakukan selama proses pengajaran kesantunan berbahasa pada teks negosiasi. RPP 

ini akan dapat membantu pendidik dalam melaksanakan pembelajaran, akrena 

setiap pendidik wajib untuk melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP. 

Berkaitan dengan penelitian ini, terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang 

sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. Beberapa penelitian itu di antaranya 

dilakukan oleh Asih (2022), Alpina (2017), dan Santoso (2016). Asih (2022) 

mengkaji kesantunan berbahasa pada novel Cinta dalam Ikhlas karya Abay Adhitya 

dan implikasinya pada pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Hasilnya dari 

penelitian tersebut ditemukan adanya penaatan prinsip kesantunan yang dominan 

berupa maksim kearifan dan kesepakatan, lalu ditemukan juga pelanggaran prinsip 

kesantunan berbahasa berupa maksim pujian dan kesepakatan. Alpina (2017) 

mengkaji mengenai kesantunan bertutur Costumer Service di bank Lampung dan 

implikasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. Hasil dari penelitian 

tersebut ditemukan adanya penaatan maksim kesantunan berupa maksim kearifan, 

kedermawanan, simpati, dan kesepakatan, lalu ditemukan juga kesantunan 

linguistik, dan kesantunan pragmatik di dalamnya. Santoso (2016) mengkaji 

mengenai kesantunan berbahasa pada tuturan narasumber Mata Najwa Metro TV 

periode 2015 dan implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP. 

Hasil dari penelitiannya ditemukan adanya penaatan dan pelanggaran prinsip 

kesantunan Leech di dalamnya. 



6 
 

 

 

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada penelitian Asih 

(2022) membahas mengenai kesantunan berbahasa pada novel Cinta dalam Ikhlas 

karya Abay Adhitya, sedangkan penelitian ini mengkaji pelanggaran prinsip 

kesantunan pada film Mencuri Raden Saleh. Selanjutnya, pada penelitian Alpina 

(2017) membahas mengenai mengenai kesantunan bertutur Costumer Service di 

bank Lampung dan implikasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 

Selanjutnya, pada penelitian Santoso (2016) mengkaji mengenai kesantunan 

berbahasa pada tuturan narasumber Mata Najwa Metro TV periode 2015 dan 

implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP. Penelitian tersebut 

juga diimplikasikan pada pembelajaran teks berita pada jenjang SMP. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada sumber data, fokus kajian 

yaitu prinsip kesantunan Leech, dan juga pada implikasi dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia KD 3.10 dan 4.10 di SMA kelas X pada kurikulum 2013 revisi 

tahun 2018. Peneliti tertarik meneliti pelanggaran prinsip kesantunan pada film 

Mencuri Raden Saleh. Oleh karena itu, topik penelitian ini adalah “Kesantunan 

Berbahasa pada Film Mencuri Raden Saleh dan Implikasinya dalam Pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SMA”. 

 

 
1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah penaatan dan pelanggaran prinsip kesantunan yang terdapat 

pada film Mencuri Raden Saleh? 

2. Bagaimanakah implikasi hasil penelitian penaatan dan pelanggaran prinsip 

kesantunan pada film Mencuri Raden Saleh terhadap pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMA? 
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1.3 Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini sebagai berikut. 

 
1. Mendeskripsikan penaatan dan pelanggaran prinsip kesantunan yang terdapat 

pada film Mencuri Raden Saleh. 

2. Mendeskripsikan implikasi hasil penelitian penaatan dan pelanggaran prinsip 

kesantunan yang terdapat pada film Mencuri Raden Saleh di dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 

 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian yang dilakukan ini bermanfaat bagi beberapa pihak, baik bermanfaat 

secara teoretis maupun secara praktis. 

1. Manfaat Teoretis 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya perbendaharaan kajian bahasa 

khususnya kajian mengenai penaatan dan pelanggaran prinsip kesantunan, dalam 

hal ini berfokus pada penaatan dan pelanggaran prinsip kesantunan yang terdapat 

pada dialog antar tokoh pada suatu film. 

 

 
2. Manfaat Praktis 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara praktis bagi pihak-pihak 

terkait sebagai berikut ini. 

a. Bagi guru, penelitian ini diharapkan mampu digunakan sebagi rujukan dalam 

pembelajaran teks negosiasi kelas X di SMA. 

b. Bagi mahasiswa, penelitian ini mampu menjadi referensi penelitian di bidang 

yang sama, khususnya dalam penelitian mengenai kesantunan berbahasa. 

c. Bagi siswa, hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu sumber 

belajar. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
 

Ruang lingkup pada penelitian ini dibatasi sehingga memiliki fokus yang lebih 

jelas, ruang lingkup tersebut meliputi hal-hal sebagai berikut. 

1. Kajian kesantunan berbahasa berkaitan dengan penaatan dan pelanggaran 

maksim-maksim yang ada pada prinsip kesantunan, meliputi maksim kearifan 

(tact maxim), maksim kedermawanan (generosity maxim), maksim pujian 

(approbatioan maxim), maksim kerendahan hati (modesty maxim), maksim 

kesepakatan (agreement maxim), dan maksim simpati (sympathy maxim). 

2. Sumber data dalam penelitian ini yaitu film Mencuri Raden Saleh. Data pada 

penelitian ini diperoleh dari dialog antartokoh yang mengandung penaatan dan 

pelanggaran prinsip kesantunan. 

3. Hasil penelitian ini diimplikasikan pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

khususnya teks negosiasi pada Kompetensi Dasar (KD) 3.10 dan 4.10 kelas X 

SMA. 



 

 

 

 

 

 

II. LANDASAN TEORI 
 

 

 

 

2.1 Kesantunan 
 

Kesantunan dijelaskan sebagai kualitas bersikap santun yang mengacu kepada 

kepemilikan karakter yang baik bagi orang lain. Kesantunan erat kaitannya dengan 

tuturan yang disampaikan kepada orang lain. Dalam artikel yang ditulisnya 

(Mislikhah, 2014) menjelaskan bahwa kesantunan menunjukkan sebuah sikap yang 

mengandung nilai kesopanan. Ketika seseorang dikatakan santun baik dalam sikap 

maupun ujaran, maka di dalam dirinya tergambar nilai sopan santun. Lakoff (dalam 

Chaer, 2010) menjelaskan bahwa tuturan seseorang bisa dikatakan memiliki 

kesantunan apabila tidak mengandung paksaan, tuturan tersebut menimbulkan 

pilihan, dan ketenangan bagi lawan bicara. 

 

 
2.1.1 Pengertian Kesantunan 

 

Kesantunan ialah suatu tuturan yang mampu diterima lawan bicara dan tidak 

memberikan rasa sakit bagi perasaan mereka (Leech, 1993). Leech (dalam 

Pramujiono dkk., 2020) juga menjelaskan bahwa kesantunan merupakan strategi 

seseorang untuk menghindari situasi yang dapat menyebabkan konflik. Nadar 

(Sulistyo, 2019) menjelaskan bahwa kesantunan berbahasa digunakan penutur 

sebagai upaya mengurangi perasan sakit hati yang disebabkan ucapan yang 

dilontarkan olehnya. Dengan demikian, kesantunan dapat diartikan sebagai sebuah 

sebuah usaha yang dilakukan oleh seorang penutur dengan tujuan menjaga perasaan 

dan memberikan rasa nyaman antarpeserta tutur dalam percakapan tertentu. 
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Beberapa ahli mejelaskan hal berkenaan dengan kesantunan dalam berbahasa. 

Berbicara berkaitan dengan kesantunan, tidak terlepas dari teori kesantunan dalam 

berbahasa yang dikemukakan Leech. Leech mengemukakan prinsip kesantunan 

yang terbagi menjadi beberapa maksim. Adapun teori tersebut dijelaskan sebagai 

berikut ini. 

 

 
2.1.2 Prinsip Kesantunan 

 

Penelitian ini memanfaatkan teori Leech mengenai prinsip kesantunan berbahasa. 

Prinsip kesantunan berperan menjaga hubungan dalam percakapan agar tercipta 

keseimbangan hubungan sosial dan keramahan. Melalui hubungan tersebut 

diharapkan dapat dipertahankannya keberlangsungan percakapan antarmitra tutur, 

Leech (dalam Rusminto, 2020). Prinsip kesantunan yang dikemukan Leech secara 

keseluruhan mengandung enam buah maksim. Berikut ini adalah enam maksim di 

dalam prinsip kesantunan tersebut. 

 

 
2.1.2.1 Maksim Kearifan atau Kebijaksanaan (Tact Maxim) 

 

Maksim kearifan memiliki prinsip, yaitu mengurangi kerugian bagi orang lain 

sekecil mungkin dan memberikan sebanyak-banyaknya bagi orang lain. Maksim 

kearifan ini mengacu kepada lawan bicara atau mitra tutur. Maksim ini menjelaskan 

bahwa dalam sebuah komunikasi, seorang penutur seharusnya menggunakan 

ungkapan yang memberikan keuntungan bagi lawan bicara bukan ungkapan yang 

merugikan lawan bicaranya. Berikut ini contoh yang dapat memperjelas uraian di 

atas. 

(1) Tutuplah jendela itu. 

(2) Saya ingin anda menutup jendela itu. 

(3) Maukah anda menutup jendela itu? 

(4) Dapatkah anda menutup jendela itu? 

(5) Apakah anda keberatan menutup jendela itu? 
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Contoh tersebut menjelaskan bahwa semakin tidak langsung makna yang 

dimaksudkan, maka semakin sopan juga tuturan tersebut. 

 

 
2.1.2.2 Maksim Kedermawanan (Generosity Maxim) 

 

Maksim kedermawanan mengandung prinsip, yaitu memperkecil keuntungan untuk 

diri penutur dan memberikan kerugian sebesar mungkin bagi dirinya. Maksim ini 

memiliki kesamaan dengan maksim kearifan, yaitu berkaitan dengan skala untung- 

rugi. Nadar (dalam Rahardi dkk., 2016) menjelaskan bahwa maksim 

kedermawanan dituturkan melalui tuturan ekspresif yang digunakan untuk 

mengungkapkan perasaan ataupun isi hati. Maksim kedermawanan ini lebih 

mengacu kepada diri penutur. Leech memberikan contoh dalam kalimat di bawah 

ini. 

(1) Kamu bisa memberikan makananmu kepada saya. 

(2) Aku bisa memberikan makananku kepadamu. 

(3) Kamu harus menikmati hidangan kami siapkan. 

(4) Kamu harus menyiapkan makanan bagi kami. 

 
Kalimat (2) dan kalimat (3) merupakan kalimat yang sopan, karena membuahkan 

kerugian bagi sang penutur dan memberikan keuntungan bagi mitra tuturnya, 

sedangkan kalimat (1) dan (4) memiliki keterbalikan prinsip dengan kalimat (2) dan 

(3), yaitu menghasilkan keuntungan bagi diri penutur dan memberikan kerugian 

bagi mitra tuturnya. 

 

 
2.1.2.3 Maksim Pujian (Approbation Maxim) 

 

Maksim pujian memiliki prinsip bahwa seorang penutur harus memuji mitra tutur 

sebanyak mungkin dan tidak diperkenankan mengecam mitra tutur sedikitpun. 

Maksim ini memiliki maksud bahwa seorang penutur harus memberikan tuturan 

menyenangkan bagi mitra tuturnya. Maksim ini berada pada skala yang serupa 

dengan maksim kerendahan hati, yaitu berada pada skala pujian dan kecaman. 
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Perbedaannya, maksim pujian ini mengacu kepada lawan bicara. Berikut adalah 

contoh guna memperjelas pernyataan di atas. 

(1) Tulisanmu bagus sekali. 

(2) Kamu cantik sekali. 

(3) Masakanmu sama sekali tidak enak. 

 
Kalimat (1) adalah contoh pujian yang diutarakan untuk lawan bicara, kalimat (2) 

adalah contoh kalimat yang penaatan maksim pujian bagi orang lain, dan kalimat 

(3) adalah kalimat pelanggaran maksim pujian. 

 

 
 

2.1.2.4 Maksim Kerendahan Hati (Modesty Maxim) 
 

Maksim kerendahan hati memiliki prinsip bahwa seorang penutur harus 

memberikan pujian seminim mungkin dan memberikan celaan kepada diri sendiri 

semaksimal mungkin. Maksim ini menjelaskan bahwa soerang penutur yang 

memuji diri sendiri termasuk ke dalam pelanggaran prinsip kesantunan dan mencela 

atau mengecam diri sendiri termasuk penaata prinsip kesantunan. Berikut adalah 

contoh yang dapat mendukung uraian di atas. 

(1) Jelek sekali tulisan saya. 

(2) Bagus sekali gambarku. 

(3) A: Dia cantik sekali. B: Ya betul. 

(4) A: Rumahmu besar sekali. B: Ya betul. 

 
Kalimat (1) dapat diketahui bahwa mencela diri sendiri adalah tindakan sopan 

sesuai maksim kerendahan hati, sedangkan kalimat (2) memuji diri melanggar 

prinsip kerendahan hati. Pada kalimat (3) menyetujui pujian untuk orang lain 

merupakan penaatan terhadap maksim kerendahan hati, sedangkan kalimat (4) 

sependapat dengan orang lain terhadap pujian yang dilontarkan untuk dirinya 

adalah pelanggaran maksim kerendahan hati. 
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2.1.2.5 Maksim Kesepakatan (Agreement Maxim) 
 

Maksim kesepakatan memiliki prinsip bahwa seorang penutur hendaknya berusaha 

untuk memperbesar kesepakatan lawan bicaranya serta meminimalisasi 

ketidaksepakatan dengan lawan bicara. Dapat disimpulkan bahwa dalam 

percakapan seharusnya peserta tutur mencapai kesepakatan atas apa yang 

dibicarakan. Maksim ini mengacu kepada semua pihak yang ikut andil dalam 

percakapan, yaitu penutur dan juga mitra tutur. Berikut ini contoh-contoh yang 

dapat menjelaskan pernyataan tersebut. 

(1) A: Saya akan menunggumu di halte bus. 

B: Tidak, tidak perlu menunggu saya. 

(2) A: Saya akan menjemputmu besok. 

B: Baiklah. 

Percakapan (1) mengandung ketidaksepakatan antarpeserta tutur, sehingga 

melanggar maksim kesepakan. Percakapan (2) menunjukkan adanya kata sepakat 

antarpeserta tutur, sehingga percakapan ini menaati maksim kesepakatan. 

 

 
2.1.2.6 Maksim Simpati (Sympathy Maxim) 

 

Maksim simpati memiliki prinsip bahwa seorang penutur harus mengedepankan 

rasa simpati terhadap orang lain dan meminimalisasi rasa antipati terhadap laawan 

bicaranya. Maksim ini memiliki maksud bahwa semua tuturan yang mengandung 

rasa kepedulian kepada lawan bicaranya adalah hal yang dapat memperpanjang 

percakapan yang sesuai dengan prinsip kesantunan yang ada. Contoh tuturan yang 

mengandung rasa simpati seperti mengucapkan selamat, mengungkapkan rasa bela 

sungkawa, dan ungkapan yang memberikan penghargaan untuk orang lain 

(Rusminto, 2020). 
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2.1.3 Strategi Kesantunan 
 

Brown dan Levinson (dalam Wijana, 1996) menjelaskan mengenai empat strategi 

kesantunan dalam bertutur. Menurutnya terdapat empat strategi yang dapat 

digunakan untuk menyatakan kesantunan dalam peristiwa tutur, strategi tersebut 

sebagai berikut. 

1. Kurang sopan yang digunakan kepada seseorang yang sudah akrab. 

2. Agak sopan yang biasanya dipakai untuk orang yang belum akrab. 

3. Lebih sopan yang biasanya dipakai kepada orang yang belum kenal. 

4. Paling sopan yang biasanya dipakai untuk orang dengan status sosial lebih 

tinggi. 

Dalam implementasinya, empat strategi ini harus dikaitkan dengan tiga tingkatan 

pragmatik, yaitu sebagai berikut. 

(1) Tingkat Jarak Sosial (distance rating) 

 
Tingkat jarak sosial berkaitan dengan ukuran perbedaan usia, gender dan latar 

sosial. Misalnya, ketika seorang anak menggunakan kata ‘kamu’ untuk menyapa 

seseorang yang lebih tua merupakan hal yang tidak sopan. 

(2) Tingkat Status Sosial (power rating) 

 
Tingkat status sosial berkaitan dengan tinggi rendahnya kedudukan antarpeserta 

tutur ketika peristiwa terjadi. Misalnya, di sekolah guru memiliki kedudukan lebih 

tinggi daripada murid. 

(3) Tingkat Peringkat Tindak Tutur (rank rating) 

 
Tingkat peringkat tindak tutur berkaitan dengan urgensi kedudukan tindak tutur satu 

dengan tindak tutur lainnya. Misalnya, meminjam barang ketika keadaan darurat 

lebih sopan daripada dalam keadaan yang wajar atau biasa saja. 
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2.1.4 Skala Kesantunan 
 

Kesantunan berbahasa sejatinya bisa diukur dengan menggunakan teori yang biasa 

disebut skala kesantunan bahasa. Skala kesantunan adalah sebuah tolok ukur 

berguns untuk dapat mengukur seberapa santun bahasa yang digunakan. Leech 

(dalam Rahardi, 2005) menjelaskan semua maksim interperssonal bisa bermanfaat 

guna menentuan peringkat kesantunan dari tuturan seseorang. Terdapat lima skala 

pengukur kesantunan dengan menentukan peringkat kesantunan sebuah tutura 

berdasarkan setiap maksim interpersonal (Leech, 1993). Lima skala pengukuran 

tersebut dijelaskan di bawah ini. 

(1) Skala kerugian dan keuntungan (cost-benefit scale), mengacu ke arah 

jumlahuntung dan rugi akibat tuturan yang diucakpan. Jika seorang penutur 

mendapatkan rugi, hal tersebut dianggap semakin santun. Begitupun 

sebaliknya, bila diri penutur mendapat keuntungan maka tuturan tersebut 

dianggap tidak santun. 

(2) Skala Pilihan (optionality scale) mengacu pada jumlah opsi yang diutarakan 

oleh penutur ketika peristiwa tutur berlangsung. Semakin banyak opsi maka 

lawan bicara akan dengan leluasa menentukan pilihannya. Jika, penutur 

memberikan keleluasaan untuk memilih maka apa yang disampaikan akan 

semakin santun. 

(3) Skala ketidaklangsungan (indirection scale) mengacu kepada kelangsungan 

sebuah tuturan. Semakin langsung sebuah tuturan maka akan dianggap tidak 

sopan, sedangan semakin tidak langsung tuturan yang disampaikan maka 

semakin sopan. 

(4) Skala keotoritasan (authority scale) mengacu ke status sosial anatar peserta 

tutur. Semakin jauh jarak antara keduanya maka semakin sopan tuturan yang 

digunakan, sementara semakin dekat jarak antar keduanya maka tuturan 

semakin kurang sopan. 

(5) Skala jarak sosial (social distance scale) mengacu kepada kedekatan hubungan 

sosial antarpeserta tutur. Semakin hubungan sosial antarpeserta tutur maka 

semakin kurang sopan tuturan yang diujarkan, begitu juga jika semakin jauh 

hubungan sosial antarpeserta tutur maka semakin sopan tuturan yang diujarkan. 
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2.2 Konteks 
 

Grice (dalam Rusminto, 2020) mengemukakan pendapat bahwa konteks ialah 

seperangkat pengetahuan yang saling diketahui oleh peserta tutur memungkinkan 

adanya pemahaman dan implikasi tuturan atas apa yang diujarkan. Sejatinya bahasa 

dan konteks memiliki kaitan satu sama lainnya. Dalam penggunaanya, bahasa perlu 

konteks untuk digunakan dalam percakapan, begitu juga konteks yang harus 

berkaitan dengan sebuah bahasa agar memiliki makna tertentu (Rusminto, 2020). 

Selain pendapat ahli di atas, Leech mengatakan bahwa konteks sebagai sebuah latar 

belakang pengetahuan yang sama-sama dimiliki oleh penutur dan juga mitra tutur 

untuk memaknai sebuah tuturan yang diucapkan. Konteks bukan hanya terbatas 

pada pengetahuan saja, tetapi konteks juga diartikan sebagai sebuah dunia yang 

berisi orang-orang yang memproduksi ujaran di dalamnya, Schiffin (dalam 

Rusminto, 2020). 

Syafi’ie (dalam Rusminto, 2020) mengelompokkan konteks menjadi empat jenis, 

meliputi: 

1. Konteks fisik yang meliputi tempat kejadian penggunaan bahasa pada suatu 

percakapan. 

2. Konteks epistemis yang meliputi latar pengetahuan yang sama-sama diketahui 

oleh penutur dan mitra tutur. 

3. Konteks linguistik yang meliputi kalimat atau ujaran yang keluar sebelum atau 

mengikuti kalimat tertentu, konteks linguistik ini biasa disebut juga dengan 

koteks. 

4. Konteks sosial yang meliputi relasi sosial atau latar belakang sosial yang 

berkaitan dengan hubungan yang ada antara penutur dan mitra tutur. 

Konteks memiliki peranan yang sangat penting dalam sebuah percakapan. 

Penggunaan konteks ini supaya penutur dan mitra tutur berkontribusi dalam 

percakapan yang dialami sesuai apa yang diharapkan. Hymes, Sperber, dan Wilson 

(dalam Rusminto, 2020) menjelaskah bahwa kajian kebahasaan haruslah 

memperhatikan konteks yang sebenarnya. Berikut ini adalah contoh wacana 

bagaimana pentingnya peranan konteks bagi pemahaman sebuah tuturan. 
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(1) “Buk, lihat sepatuku!” 

 
Tuturan tersebut pada contoh memeiliki maksud bahwa sang anak meminta untuk 

dibelikan sepatu baru kepada Ibunya, karena sepatunya yang sudah rusak, penutur 

baru pulang sekolah dan mengetahui bahwa sang ibu memiliki uang yang cukup 

untuk membeli sepatu sebagai ganti dari sepatunya yang sudah rusak. Sebaliknya, 

tuturan tersebut dapat memiliki maksud yang lain ketika dalam konteks sang anak 

baru saja membeli sepatu baru bersama ayahnya. Dalam konteks ini, tuturan 

tersebut dapat memiliki makna sang anak memamerkan sepatu barunya. 

Peristiwa tutur selalu mengandung unsur-unsur yang menjadi kunci terjadinya 

komunikasi antara penutur dengan mitra tutur. Hymes (dalam Rusminto, 2020) 

menjelaskan bahwa terdapat unsur konteks yang mencakup berbagai komponen 

dan sering disebut dengan akronim SPEAKING yang dapat diuraikan sebagai 

berikut. 

1. Setting, meliputi berkaitan erat dengan waktu, tempat, serta kondisi lain yang 

berada di sekitar tempat terjadinya peristiwa tutur. 

2. Participants, meliputi mitra tutur dan penutur yang ikut dalam peristiwa tutur 

yang terjadi. 

3. Ends, merupakan tujuan yang diharapkan dari peristiwa tutur yang terjadi. 

4. Act sequences, biasanya berupa bentuk serta isi yang akan disampaikan. 

5. Keys, merupakan suatu cara yang harus dikatakan oleh penutur (serius, main- 

main, atau kasar). 

6. Instrumentalities, ialah saluran yang dimanfaatkan dan dibentuk tuturan yang 

digunakan oleh mitra tutur dan penutur. 

7. Norms, merupakan norma yang digunakan oleh peserta yang terlibat dalam 

peristiwa tutur yang terjadi. 

8. Genres, merupakan register khusus yang digunakan dalam peristiwa tutur. 
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2.3 Film 
 

Ibrahim (dalam Alfathoni dan Dani Manesah, 2020) menjelaskan bahwa film 

termasuk bagian dari sebuah sistem yang dimanfaatkan manusia yang berguna 

untuk menerima dan mengirimkan pesan. Film menjadi salah satu media audio 

visual yang memuat potongan gambar mengandung realita sosial budaya tertentu, 

membuat film mampu menyampaikan pesan yang terkandung di dalamnya 

(Alfathoni dan Dani Manesah, 2020). 

Menurut UUD No. 33 Tahun 2009 tentang perfilman menjelaskan bahwa film 

sebagai media massa yang menjadi sarana pencerdasan kehidupan bangsa, 

pengembangan potensi diri, pembinaan akhlak mulia, pemajuan kesejahteraan 

masyarakat, serta wahana promosi Indonesia di dunia internasional, sehingga film 

dan perfilman Indonesia pelu dikembangkan dan dilindungi. 

Pendapat lainnya menjelaksan bahwa film merupakan bagian dari media 

komunikasi dan memiliki banyak peran dalam kehidupan manusia (Alfathoni dan 

Dani Manesah, 2020). Film dapat dianalisis melalui berbagai perspektif bidang 

ilmu seperti, film dalam realita sosial dapat dianalisis melalui ilmu sosial untuk 

mengetahui bentuk realitas sosial yang ada di dalamnya. Film sebagai produk 

budaya dapat dianalisis dengan perspektif ilmu budaya. Selain itu, bahasa dalam 

film juga dapat dianalisis melalui pendekatan atau ilmu-ilmu bahasa. 

Dalam penyajiannya, film tentu tidak terlepas dari adanya dialog antar tokoh yang 

menjadi bagian penting dalam sebuah film. Menurut (Zoebazary, 2010) dialog 

merupakan sebuah percakapan antara dua tokoh atau lebih yang ada pada sebuah 

film. Dialog juga dapat diartikan sebagai tuturan yang diucapkan oleh setiap tokoh 

dalam film. Dialog berbeda dengan diskusi, dialog merupakan peristiwa tutur yang 

timbal balik antara dua tokoh dalam film, sedangkan diskusi mengarah kepada 

tujuan tertentu yang biasanya berupa pemecahan mengenai suatu masalah 

(Zoebazary, 2010). Dengan adanya dialog, penonton dapat lebih memahami alur 

dari sebuah cerita yang dimuat di dalam film. 

Begitu penting dialog yang ada di sebuah film, hal ini membuat munculnya 

perhatian khusus terhadap dialog-dialog yang seringkali diutarakan oleh tokoh yang 
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ada pada sebuah film. Hal ini menjadi suatu hal yang menarik minat para peneliti 

untuk meneliti terkait pelanggaran kesantunan yang ada pada sebuah film. 

 

 
2.4 Tokoh dalam Film 

 

Tokoh merupakan salah satu hal penting yang terdapat pada sebuah cerita, mulai 

dari karya sastra bahkan hingga ke film. Tokoh mengarah kepada pelaku yang ada 

dalam sebuah cerita (Zoebazary, 2010). Tokoh berperan penting dalam 

menyampaikan pesan yang berusaha disampaikan oleh pengarang. Melalui tokoh 

tersebut para penonton atau pembaca cerita akan mengetahui isi dari cerita tersebut. 

Tokoh dalam cerita dapat dibedakan berdasarkan peran dan kepentingannya dalam 

sebuah cerita. Dalam sebuah film setidaknya memiliki satu tokoh utama dalam 

cerita. 

Menurut (Zoebazary, 2010) terdapat dua jenis tokoh utama, yaitu tokoh datar dan 

tokoh bulat. Tokoh datar merupakan tokoh yang memiliki satu sisi kepribadian, 

misalnya hanya baik saja. Mulai dari awal hingga akhir cerita ia tidak menunjukkan 

kepribaian yang jahat. Tokoh bulat merupakan tokoh yang memiliki segi baik dan 

buruknya kepribadian, ia memiliki perkembangan yang terjadi pada tokoh tersebut. 

 

 
2.4.1 Tokoh Protagonis 

 

Tokoh Protagonis merupakan tokoh penting yang ada pada suatu cerita. Seorang 

tokoh protagonis seringkali ditandai dengan perannya sebagai jagoan atau 

seseorang yang memiliki konflik dengan tokoh antagonis (Zoebazary, 2010). 

Protagonis identik dengan sifat baik, sehingga kerap kali menjadi sorotan utama 

bagi penonton. Dengan sifat baik tersebut, penonton sering menyamakan dirinya 

dengan tokoh protagonis sehingga penonton juga merasakan apa yang dialami oleh 

tokoh protagonis (Zoebazary, 2010). Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwa 

tokoh protagonis merupakan tokoh yang dikagumi oleh penonton atau pembaca 

sebuah cerita. Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa tokoh 

protagonis merupakan tokoh yang menjadi sentral cerita dan seringkali 

kehadirannya dikagumi oleh para penikmat cerita. 
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2.4.2 Tokoh Antagonis 

 

Tokoh antagonis merupakan tokoh yang bertentangan dengan hadirnya tokoh 

protagonis. Tokoh protagonis dan tokoh antagonis merupakan kubu pro dan kontra. 

Tokoh antagonis erat hubungannya dengan sifat jahat, sehingga kehadirannya 

seringkali kurang disukai oleh para penonton (Zoebazary, 2010). Pertentangan 

inilah yang memungkinkan munculnya konflik hingga akhir cerita. Konflik 

antartokoh inilah yang membuat sebuah cerita menjadi menarik dan disukai oleh 

para penikmat cerita tersebut. Meskipun dianggap jahat, namun kehadiran sosok 

antagonis sangat penting dalam sebuah cerita. Dengan adanya tokoh antagonis 

membuat sebuah plot cerita akan menjadi lebih menarik (Zoebazary, 2010). 

 

 
2.4.3 Tokoh Tritagonis 

 

Dalam sebuah cerita tidak hanya memuat tokoh protagonis dan tokoh antagonis, 

seringkali muncul tokoh yang membantu menyelesaikan masalah yang menimpa 

tokoh protagonis. Tokoh pembantu ini disebut sebagai tokoh tritagonis tokoh 

tritagonis merupakan tokoh yang membantu menyelesaikan masalah atau 

mendamaikan tokoh protagonis dan tokoh antagonis (Gasong, 2019). Tokoh 

protagonis inilah yang menjadi penengah sehingga masalah yang dihadapi oleh 

tokoh protagonis dapat terselesaikan. 

 

 
2.5 Teks Negosiasi 

 

Secara umum, negosiasi adalah sebuah proses tawar menawar untuk mencapai 

sebuah kesepakatan bersama antara pihak yang satu dengan pihak yang lainnya 

(Suherli dkk., 2017). Jika dikaitkan dengan teks, teks negosiasi berarti tulisan yang 

berisi persetujuan antara kedua belah pihak yang tentng suatu hak yang dibicarakan. 

Agar sebuah teks dapat menjadi sebuah teks negosisasi diperlukan adanya unsur- 

unsur pembangun teks negosiasi. Unsur-unsur tersebut sebagai berikut. 
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1. Partisipan, berkaitan dengan pihak yang terlibat dalam kegiatan negosiasi. 

Biasanya terdiri atas dua orang partisipan, tetapi dalam kesempatan tertentu 

terdapat pihak ketiga sebgai penengah. 

2. Adanya perbedaan kepentingan kedua belah pihak partisipan. 

3. Adanya penawaran dan pengajuan. 

4. Adanya hasil negosiasi berupa kesepakatan, jika tidak terjadi kesepakatan 

berarti tidak terjadi negosiasi. 

Unsur pembangun teks negosiasi tersebut menegaskan bahwa tujuan dari kegiatan 

negosiasi adalah mengatasi perbedaan antara dua pihak yang nantinya akan 

ditemukan kesepakatan antara kedua pihak dalam melakukan transaksi atau 

menyelesaikan masalah (Suherli dkk., 2017). Agar tujuan dari negosiasi tersebut 

dapat tercapai, terdapat faktor yang menentukan keberhasilan sebuah negosiasi. 

Faktor tersebut sebagai berikut. 

1. Kerelaan kedua belah pihak untuk melakukan diskusi. 

2. Tidak ada pihak manapun yang dirugikan. 

3. Kesepakatan yang telah dicapai dapat dilaksanakan. 

4. Alasan yang diutarakan mampu dipercaya pihak lain. 

 
Tujuan utama negosiasi adalah untuk menemukan kesepakatan antara kedua pihak, 

untuk menemukan kesepakatan tersebut terdapat persyaratan yang harus 

diperhatikan. Persyaratan tersebut dapat diuraikan sebagai beikut. 

1. Dilakukan dengan sopan santun. 

2. Tidak adanya paksaan antara kedua pihak. 

3. Saling menuntungkan satu sama lain. 

4. Kesepakatan akhir dapat diterapkan. 

 
Hal-hal di atas juga didukung sikap lainnya, yaitu menggunakan bahasa yang 

santun, menghargai lawan bicara, arah pembicaraan yang jelas, dan sikap yang 

sopan santun. 
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2.6 Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 
 

Pembelajaran merupakan sebuah perubahan yang ada pada diri seseorang yang 

terjadi karena pengalaman pada dirinya, Slavin (dalam Nai, 2017). Sementara itu, 

Kaswanti (dalam Nai, 2017) menjelaskan bahwa pembelajaran memiliki arti 

membelajarkan siswa atau memberikan proses belajar bagi siswa. Pernyataan 

tesebut menandakan bahwa adanya perlakuan khusus yang menyebabkan siswa 

dapat belajar. Proses pembelajaran berkaitan dengan upaya guru agar para peserta 

didik dapat merasakan proses belajar. Dalam proses pembelajaran guru berupaya 

untuk menjadikan peserta didik menjadi terdidik, serta diharapkan adanya 

perubahan tingkah laku pada para peserta didik (Bagus dkk., 2019). 

Berdasarkan pernyataan para di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh seorang guru untuk merubah siswa ke 

arah yang lebih baik melalui pengalaman yang diberikan selama proses belajar. 

Berkaitan dengan pembelajaran bahasa, pembelajaran bahasa sejatinya berkitan 

dengan pembelajaran komunikasi. Oleh karena itu, ditujukan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun secara 

tulis (Rokayah, 2021). 

Sistem pembelajaran di Indonesia kini telah berubah, kini sekolah-sekolah banyak 

menggunakan kurikulum 2013 sebagai kurikulum utama. Pada kurikulum 2013 

guru bukan lagi tokoh utama dalam proses pembelajaran melainkan hanya sebagai 

fasilitator. Dalam Permendikbud No 36 tahun 2018 dijelaskan bahwa kurikulum 

2013 dikembangkan dengan adanya penyempurnaan pola pikir sebagai berikut. 

1. Kegiatan pembelajaran kini berpusat kepada peserta didik, bukan lagi berpusat 

pada pendidik. 

2. Adanya penguatan pola pembelajaran jejaring (peserta didik bisa mendapatkan 

ilmu dari mana saja, tidak hanya berfokus atas ilmu yang diberikan oleh guru 

di sekolah) 

3. Penguatan pola pembelajaran interaktif, bukan hanya antara siswa dengan guru 

melainkan siswa dengan guru dan masyarakat serta lingkungan sekitar. 
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4. Penguatan pembelajaran aktif-mencari, artinya peserta didik dituntut untuk 

dapat aktif mencari sumber belajar bukan hanya menunggu guru memberikan 

materi pembelajaran. 

5. Penguatan pola pembelajaran mandiri dan kelompok, artinya peserta didik 

dituntut bukan hanya belajar secara mandiri tetapi juga dapat belajar dengan 

berbasis tim. 

6. Penguatan pembelajaran dengan multimedia. 

7. Penguatan pembelajaran berbasis klasikal-massal dengan memperhatikan 

potensi peserta didik. 

8. Penguatan pola pembelajaran multidisipliner. 

9. Penguatan pola pembelajaran kritis. 

 
Melalui pola pembelajaran di atas, peserta didik diharapkan menjadi lebih mandiri 

dalam belajar, mampu bekerja sama dalam tim, serta mampu mamanfaatkan 

multimedia dalam proses pembelajaran. Dengan adanya penguatan pola 

pembelajran tersebut, diharapkan pembelajaran mampu memenuhi tujuan 

kurikulum 2013, yaitu untuk menyiapkan peserta didik agar dapat hidup sebagai 

pribadi yang beriman, produktif, kreatif, serta mampu berkontribusi pada 

kehidupan berbangsa dan bermasyarakat. 

Proses pembelajaran pada kurikulum 2013 dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan saintifik. Proses pembelajaran selalu berkaitan dengan penguatan sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Hasil dari proses pembelajran dengan pendekatan 

saitifik ini adalah peningkatan dan keseimbangan antara kemampuan menjadi 

manusia yang baik san berpengetahuan yang luas, serta memiliki keterampilan yang 

baik (Agustina dkk., 2016). Kurikulum 2013 memiliki tujuan untuk membangun 

kehidupan kini dan nanti yang lebih baik dengan kemampuan intelektuan, 

kemampuan komunikasi, sikap sosial, kepedulian yang tinggi, dan berpartisipasi 

membangun masyarakat serta bangsa yang lebih baik. Jadi, pembelajaran Bahasa 

Indonesia pada kurikulum 2013 harus memuat proses pembelajaran yang sesuai 

dengan sistem pendidikan nasional. Pembelajaran Bahasa Indonesia juga harus 

dilakukan dengan terencana untuk dapat memaksimalkan empat keterampilan 

bahasa yang ada pada diri peserta didik. 
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Bahasa Indonesia menjadi mata pelajaran wajib yang ada pada kurikulum 2013. 

Pemebelajaran bahasa Indonesis dilaksanakan di sekolah dengan pembelajaran 

berbasis teks. Pembelajaran berbasis teks merupakan pembelajaran yang bertumpu 

kepada teks sebagai acuan utama, asas, dan juga tumpuan dalam pembelajaran 

(Bagus dkk., 2019). Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia secara umum berkaitan 

dengan penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Dalam proses 

pembelajaran peserta didik akan belajar bagaimana penggunaan Bahasa Indonesia 

dapat membangun hubungan, mengungkapkan pengetahuan, menyampaikan 

perasaan, sikap, dan mengungkapkan pendapat kepada orang lain (Suryaman dkk., 

2017). 

Pelaksanaan pembelajran Bahasa Indonesia tentunya tidak terlepas dari adanya 

rencana pembelajaran. Perencanaan pembelajaran ini tertuang dalam Silabus serta 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Silabus adalah pedoman penyusunan 

kerangka pembelajaran dalam setiap mata pelajaran. Melalui silabus ini pendidik 

dapatr menyusun sebuah RPP yang diperlukan dalam proses pembelajaran. Dalam 

penyusunan RPP ini haruslah mengacu kepada Kompetensi Inti (KI) yang ada pada 

kurikulum 2013. Selanjutnya dalam pengembangan RPP dari silabus diharapkan 

mampu mengarahkan pembelajaran untuk dapat mencapai Kompetensi Dasar (KD) 

yang ada. 

Berkaitan dengan penelitian ini, prinsip kesantunan berbahasa dapat diimplikasikan 

dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah. Prinsip kesantunan 

berbahasa berkaitan dengan tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia, yaitu dapat 

membangun hubungan, mengungkapkan pengetahuan, menyampaikan perasaan, 

sikap, dan mengungkapkan pendapat kepada orang lain. Tujuan pembelajaran 

Bahasa Indonesia dapat dicapai dengan adanya implikasi prinsip kesantunan 

berbahasa dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru juga harus dapat mendidk 

peserta didik untuk menggunakan tuturan yang santun sesuai dengan yang terdapat 

pada Kompetensi Inti (KI), khususnya KI 2 tentang sikap yang diuraikan sebagai 

berikut. 
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KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan proaktif, dan 

menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinteraksi secara efektif dengan ingkungan sosial dan alam serta dalam 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 



 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 
 

 

 
 

3.1 Desain Penelitian 
 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini menggunakan desain 

penelitian deskriptif kualitatif. Metodologi penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang hasilnya berwujud kata-kata tertulis atau terucap dari kata-kata 

seseorang dan perilaku yang bisa diamati (Moleong, 2010). Alasan pemilihan 

desain penelitian ini ialah subjek yang diteliti tidak diukur degan menggunakan 

angka melainkan melalui deskripsi kalimat, peneliti akan menganalisis dialog antar 

tokoh yang terdapat pada film Mencuri Raden Saleh. Data yang diperoleh nantinya 

akan dinyatakan dalam bentuk kalimat bukan angka. 

Melalui desain penelitian deskriptif kualitatif, data yang ditemukan akan diuraikan 

dalam bentuk kalimat. Peneliti akan menganalisis dialog antar tokoh dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif ini dinilai 

dapat mendeskripsikan pelanggaran prinsip kesopanan yang terdapat pada dialog 

antartokoh dalam film Mencuri Raden Saleh. 

 

 
3.2 Sumber Data dan Data Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan sumber data berupa film Mencuri Raden Saleh yang 

disutradarai oleh Angga Dwimas Sasongko. Film Mencuri Raden Saleh ini 

berdurasi selama 2 jam 32 menit. Data penelitian ini diperoleh dari dialog 

antartokoh yang mengandung pelanggaran prinsip kesantunan berdasarkan enam 

maskim kesantunan yang ada. 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 
 

Mahsun dalam (Muhammad, 2014) menyatakan bahwa dalam penelitian bahasa 

terdapat tiga jenis metode yang dapat dimanfaatkan dalam penelitin bahasa, metode 

tersebut berupa metode cakap, metode simak, dan metode instropeksi. Sesuai 

dengan pendapat tersebut, data dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan 

metode simak berupa teknik simak bebas cakap yang dilengkapi dengan teknik 

catat. 

Teknik simak bebas cakap memungkinkan peneliti hanya menjadi penyimak atau 

pengamat, peneliti tidak ikut atas percakapan apapun di dalam penelitian tersebut. 

Berkaitan dengan objek kajian yang diteliti, yaitu film Mencuri Raden Saleh 

sehingga peneliti nantinya akan menyimak dialog antartokoh yang ada pada film 

tersebut. Untuk menyempurnakan perolehan data, peneliti menggunakan teknik 

yang lainnya, yaitu teknik catat. Sembari menggunakan teknik simak bebas cakap, 

peneliti berupaya menyediakan atau mengumpulkan data dengan menggunakan 

teknik catat. Melalui teknik catat, peneliti akan mencatat berkaitan dengan 

pelanggaran prinsip kesantunan yang hadir dalam dialog antartokoh yang ada pada 

film Mencuri Raden Saleh. 

 

 
3.4 Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data yang dipilih pada penelitian adalah teknik analisis heuristik. 

Analisis heuristik ialah teknik analisis yang berusaha mengidentifikasi makna 

pragmatik dari sebuah tuturan yang diucapakan, kemudian tuturan tersebut 

dirumuskan melalui rumusan hipotesis dan selanjutnya dikaji berdasarkan data 

yang ada (Leech, 1993). Lebih lengkapnya, analisis heuristik dapat dipahami 

dengan memperhatikan bagan berikut ini. 
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Gambar 3.1 Bagan Analisis Heuristik 

 
Berdasarkan bagan tersebut, analisis bermula dari masalah, dilengkapi dengan 

ungkapan yang diucapkan, konteks yang melatarbelakangi percakapan, dan dugaan 

bahwa penutur telah menaati prinsip pragmatis, kemudian mitra tutur menyatakan 

hipotesis berdasarkan tuturan yang diutarakan. Berdasarkan data yang ada mitra 

tutur menguji hipotesis yang telah dinyatakan, jika hipotesis sesuai apa yang 

dimaksudkan berarti pengujian berhasil. Namun, jika hipotesis tidak sesuai maka 

dinyatakan gagal dan mitra tutur perlu hipotesis yang lain untuk diuji kembali 

hingga hipotesis tersebut sinyatakan teruji kebenarannya. 

Dalam penelitian ini, analisis heuristik digunakan sebagai jembatan penghubung 

guna mengetahui percakapan yang mengandung penaatan dan pelangaran terhadap 

prinsip-prinsip kenantunan sesuai maksim yang ada. Dalam penelitian ini, tuturan 

ditafsirkan oleh peneliti melalui dialog antartokoh yang termuat pada film Mencuri 

Raden Saleh. Apabila hipotesis tidak sesuai maka dinyatakan gagal dan peneliti 

perlu hipotesis yang lain untuk diuji kembali, tetapi jika hipotesis dianggap berhasil 

itu tandanya hipotesis yang diberikan sudah sesuai. 
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Berdasarkan teori yang terpapar dia atas, maka data yang diperoleh akan dianalisis 

dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

1. Menyimak dialog antartokoh yang ada pada film Mencuri Raden Saleh lalu 

mencatat data yang mungkin merupakan tuturan yang menaati dan melanggar 

prinsip kesantunan sesuai dengan maksim yang ada. 

2. Menganalisis data yang didapat yang dianggap mengandung penaatan dan 

pelanggaran prinsip kesantunan dengan menggunakan analisis heuristik. 

3. Mengklasifikasikan data-data penaatan dan pelanggaran prinsip kesantunan 

kedalam enam maksim, yaitu yaitu maksim kearifan, maksim kedermawanan, 

maksim pujian, maksim kerendahan hati, maksim kesepakatan, dan maksim 

simpati serta memberi kode atau nomor data. 

4. Mendeskripsikan data yang telah diklasifikasikan berdasarkan maksim-maksim 

prinsip kesantunan. 

5. Menarik simpulan sementara berdasarkan pengelompokan data. 

6. Mengecek kembali data terkait penaatan dan pelanggaran prinsip kesantunan 

yang sudah diperoleh. 

7. Memberikan kesimpulan akhir berdasarkan hasil temuan yang. 

8. Mengimplementasikan hasil penelitian kesantunan berbahasa pada film 

Mencuri Raden Saleh ke dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA. 

 

 
 

Supaya data penelitian yang telah dikumpulkan dapat dianalisis dengan mudah, 

diperlukan adanya indikator untuk menentukannya. Indikator dapat diambil dari 

maksim-maksim yang ada pada prinsip kesantunan, maksim-maksim tersebut di 

antaranya maksim kearifan, maksim kedermawanan, maksim pujian, maksim 

kerendahan hati, maksim kesepakatan, dan maksim simpati. Indikator yang 

dimaksud sebagai berikut. 
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Tabel 3. 1 Indikator Penaatan Prinsip Kesantunan 
 

No. Maksim Prinsip 

Kesantunan 
Indikator 

1 Maksim Kearifan Penutur berusaha menambah keuntungan bagi orang 

lain dan mengurangi kerugian bagi orang lain. 

2 Maksim 

Kedermawanan 

Penutur memberikan kerugian untuk dirinya dan 

memberikan keuntungan untuk mitra tutur. 

3 Maksim Pujian Peserta tutur memberikan pujian dan rasa hormat 

kepada orang lain dan meminimalisasi kecaman 

kepada mitra tutur. 

4 Maksim 

Kerendahan Hati 

Peserta tutur mengurangi pujian bagi dirinya, serta 

memperbanyak celaan kepada dirinya. 

5 Maksim 

Kesepakatan 

Peserta   tutur   memaksimalkan   kesepakatan   dan 

meminimalisasi ketidaksepakatan dengan orang lain. 

6 Maksim Simpati Perserta tutur memaksimalkan rasa simpati dan 

meminimalisasi rasa antipati terhadap mitra tutur. 

(Leech dalam Rusminto, 2020) 
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Tabel 3. 2 Indikator Pelanggaran Prinsip Kesantunan 
 

No. Maksim Prinsip 

Kesantunan 
Indikator 

1 Maksim Kearifan Penutur merugikan orang lain dan menguntungkan 

dirinya sendiri dalam percakapan. 

2 Maksim 

Kedermawanan 

Penutur berusaha memberikan keuntungan bagi 

dirinya dan berupaya menerima sekecil mungkin 

kerugian. 

3 Maksim Pujian Penutur memberikan sedikit memuji orang lain dan 

lebih banyak mengecam mereka. 

4 Maksim 

Kerendahan Hati 

Peserta tutur berupaya memperbanyak pujian untuk 

dirinya dan mengurangi kecaman bagi dirinya 

sendiri. 

5 Maksim 

Kesepakatan 

Peserta tutur meminimalkan kesepakatan dan 

memaksimalkan ketidaksepakatan dengan orang 

lain. 

6 Maksim Simpati Perserta tutur mengedepankan antipati daripada 

simpati terhadap orang lain. 

(Leech dalam Rusminto, 2020) 



32 
 

Implikasi Terhadap Pembelajaran di SMA 

Simpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

 

 

 

Gambar 3.2 Bagan Penelitian 

Hasil 

 

 
Dialog antartokoh yang ada pada 

film Mencuri Raden Saleh 

1. Maksim Kearifan atau kebijaksanaan 
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V. PENUTUP 
 

 

 

5.1 Simpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai prinsip kesantunan berbahasa dalam tuturan 

antartokoh pada film Mencuri Raden Saleh ditemukan adanya data berupa penaatan 

dan pelanggaran maksim kesantunan berbahasa. Penaatan dan pelanggaran ini 

mencakup semua maksim yang ada pada prinsip kesantunan. Jumlah data yang 

diperoleh dalam penelitian ini sejumlah 69 data. Berdasarkan jumlah data yang 

ditemukan diketahui bahwa lebih banyak ditemukan penaatan prinsip kesantunan 

berbahasa daripada pelanggaran prinsip kesantunan. Data penaatan prinsip 

kesantunan berbahasa ditemukan sejumlah 42 data, sedangkan pelanggaran prinsip 

kesantunan ditemukan sejumlah 27 data. Berikut ini disajikan simpulan hasil 

penelitian. 

 

1. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan adanya penaatan prinsip kesantunan 

berbahasa pada film Mencuri Raden Saleh . Data penaatan prinsip kesantunan 

berbahasa yang paling sering muncul yaitu maksim pujian dan maksim simpati, 

sedangkan penaatan prinsip kesantunan berbahasa yang paling sedikit ada pada 

maksim kerendahan hati. Data tuturan yang menaati maksim kearifan, maksim 

kedermawanan, dan maksim kesepakatan. 

Selain penaatan prinsip kesantunan berbahasa, ditemukan juga pelanggaran 

prinsip kesantunan berbahasa pada film Mencuri Raden Saleh. Data pelanggaran 

prinsip kesantunan berbahassa yang ditemukan didominasi oleh maksim pujian 

dan maksim kearifan. Lalu, ditemukan juga data yang paling sedikit terletak pada 

maksim kedermawanan dengan dilengkapi kemunculan maksim lainnya seperti 

maksim kerendahan hati, maksim kesepakatan, dan maksim simpati. 
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2. Hasil penelitian ini dapat diimpliksikan pada pembelajaran Bahasa indonesia di 

SMA, yaitu pada teks negosiasi kelas X kurikulum 2013 revisi tahun 2018. Hasil 

dari penelitian ini diimpliksikan pada Kompetensi Dasar (KD) 3.10 serta KD 

4.10 pengajuan, penawaran, persetujuan, dan penutup dalam teks negosiasi. 

Hasil dari data yang diperoleh dimanfaatkan sebagai materi ajar berupa contoh 

percakapan teks negosiasi yang tertuang dalam bentuk Rencana Pelaksanaan 

pembeajaran (RPP). Melalui pembelajaran teks negosiasi ini peserta didik 

diharapkan mampu melibatkan kesantunan berbahasa dalam implementasi teks 

negosiasi. 

 

 

 
5.2 Saran 

 

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan pada penelitian terhadap film 

Mencuri Raden Saleh, peneliti dapat menyampaikan saran sebagai berikut. 

 
1. Bagi pendidik, terutama pada proses pembelajaran Bahasa Indonesia, penelitian 

ini dapat menjadi salah satu materi ajar yang relevan bagi siswa terutama 

berkaitan dengan teks negosiasi. 

2. Bagi peserta didik, hasil dari penelitian ini dapat berguna sebagai referensi 

belajar mengenai percakapan yang berkaitan dengan kesantunan berbahasa pada 

pembelajaran teks negosiasi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai literatur 

tambahan untuk meneliti dengan kajian yang sama, serta dipersilakan untuk 

meneliti dengan kajian pragmatik yang lebih luas. 
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